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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Pada prosedur pengadaan bahan bangunan pada PT Fortuna, 

perusahaan sering mengalami permasalahan didalam sistem 

penganggarannya yaitu berupa overbudget. Overbudget ini terjadi 

karena tidak adanya pengendalian anggaran dan kurangnya 

pengendalian bahan material di proyek. Selain itu perusahaan saat ini 

tidak memiliki dokumen retur pembelian. Dari permasalahan tersebut, 

dapat diatasi oleh sistem pengadaan bahan bangunan terkomputerisasi. 

 Sistem terkomputerisasi pada prosedur pengadaan PT Fortuna 

dapat membantu perusahaan dalam menghadapi permasalahan 

overbudget. Sistem ini akan memberikan warning system pada bagian 

pembelian apabila terjadi kelebihan pembelian. Sistem ini juga 

berperan untuk mengingatkan bagian pembelian untuk menghubungi 

project manager, sehingga project manager dapat segera mencari 

penyebab terjadinya overbudget tersebut. Selain itu, adanya sistem ini 

akan membantu perusahaan dalam melakukan analisis realisasi 

anggaran. Sistem akan secara otomatis membandingkan anggaran 

yang sudah ada dengan realisasi anggaran. 
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5.2 Keterbatasan 

1. Tahap perancangan sistem ini hanya sampai pada desain interface 

bukan running program. 

2. Perancangan sistem ini membahas mulai dari rencana anggaran 

sampai dengan pelaksanaan untuk pembelian bahan material di 

proyek, tidak membahas penggunaan bahan dilapangan dan 

pembayan tagihan. 

3. Overbudget berkaitan dengan kelebihan kuantitas bukan dengan 

harga. 

 

5.3 Saran 

1. Perusahaan harus melakukan perbaikan atas dokumen yang 

digunakan dalam pengadaan bahan bangunan. Selain itu, 

perusahaan harus menambahkan dokumen yang diperlukan pada 

gudang proyek, dan dokumen retur pembelian. 

2. Perusahaan perlu melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada 

bagian-bagian yang berkaitan dengan prosedur anggaran dan 

pembelian, sehingga pengguna dapat beradaptasi terhadap 

perubahan sistem berbantuan komputer menjadi sistem 

komputerisasi. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan 

penelitian ini tidak hanya pada desain interface namun hingga 

running program. 
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